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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi
yang berkualitas dan berpotensi. Salah satu faktor yang memengaruhi
kualitas pendidikan adalah gaya kepemimpinan kepala sekolah. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan otoriter
dan demokratis kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD
Tunas Harapan Islam kota Medan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data. Sampel penelitian terdiri dari siswa di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi belajar siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Siswa yang berada di bawah kepemimpinan
kepala sekolah dengan gaya demokratis cenderung lebih termotivasi
untuk belajar, merasa dihargai, dan memiliki peran aktif dalam proses
pembelajaran. Di sisi lain, gaya kepemimpinan otoriter kepala sekolah
menunjukkan pengaruh yang negatif terhadap motivasi belajar siswa.
Keterbatasan partisipasi siswa dan aturan yang ketat dapat menghambat
motivasi belajar mereka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
membentuk generasi yang berkualitas dan berpotensi untuk masa depan
yang lebih baik. Dalam proses pendidikan, peran kepala sekolah
sangatlah krusial.(Siregar, 2022) Kepala sekolah bukan hanya bertanggung
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jawab terhadap administrasi sekolah, tetapi juga memiliki peran penting
dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi para siswa.
Salah satu aspek yang menjadi perhatian adalah gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
Artikel ini akan membahas pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan
demokratis kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan.(Tinggi & Tarbiyah, 2021) Gaya
kepemimpinan otoriter ditandai dengan dominasi dan kontrol yang kuat
oleh kepala sekolah dalam mengambil keputusan. Dalam gaya
kepemimpinan otoriter, kebijakan dan aturan diberlakukan secara ketat
tanpa banyak melibatkan partisipasi siswa.(Usman, 2020) Kepala sekolah
yang menganut gaya kepemimpinan otoriter cenderung memberikan
perintah secara tegas dan tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat berdampak
negatif terhadap motivasi belajar siswa.(Umayah, 2015)

Di sisi lain, gaya kepemimpinan demokratis adalah kebalikan dari
gaya kepemimpinan otoriter. Dalam gaya kepemimpinan demokratis,
kepala sekolah melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan
dan memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.(Aulia Fitri et al., 2022) Kepala sekolah yang menerapkan
gaya kepemimpinan demokratis cenderung lebih mendengarkan aspirasi
dan ide-ide siswa serta memberikan mereka tanggung jawab yang lebih
besar. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran.(Rosaliawati et al., 2020) Dalam konteks SD Tunas Harapan
Islam kota Medan, gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Jika kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan otoriter, siswa mungkin akan merasa
terkekang dan kurang termotivasi untuk belajar. Mereka mungkin
cenderung pasif dan hanya mengejar target akademik tanpa memahami
pentingnya pembelajaran itu sendiri.(Nurrohman, 2015). Sebaliknya, jika
kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, siswa di SD
Tunas Harapan Islam kota Medan akan lebih termotivasi untuk belajar.
Mereka akan merasa dihargai dan memiliki peran dalam proses
pembelajaran. (Winarsih, 2018) Keterlibatan siswa dalam pengambilan
keputusan dan partisipasi aktif akan memberikan mereka rasa memiliki
terhadap lingkungan sekolah dan meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar.
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Selain itu, gaya kepemimpinan demokratis juga dapat membantu
mengembangkan kemampuan siswa dalam  Dberpikir  analitis,
berkomunikasi, dan bekerja sama secara tim. Dalam lingkungan yang
demokratis, siswa diberikan kesempatan untuk Dberbagi ide,
mengemukakan pendapat, dan berdiskusi dengan sesama siswa serta
guru. (Fahmi & Iskandar, 2020) Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berargumentasi, dan
mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda. Selain itu, gaya
kepemimpinan demokratis juga menciptakan atmosfer yang lebih inklusif
dan mendukung. Siswa merasa didengar dan dihargai, sehingga mereka
merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menghadapi tantangan
belajar. (Angga & Iskandar, 2022)Kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler, proyek kolaboratif, dan pengambilan keputusan
yang melibatkan kesejahteraan siswa. Dalam konteks SD Tunas Harapan
Islam kota Medan, pengaruh positif gaya kepemimpinan demokratis
dapat tercermin dalam peningkatan motivasi belajar siswa. Siswa akan
merasa termotivasi untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik
karena mereka merasa dihargai, memiliki peran, dan mendapatkan
dukungan dalam proses pembelajaran. Mereka akan merasa terlibat dan
bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah dan komunitasnya.
(Usman, 2020)

Namun demikian, penting juga untuk mencatat bahwa tidak ada
satu gaya kepemimpinan yang benar-benar sempurna untuk setiap
situasi. Kepala sekolah perlu memahami kebutuhan dan karakteristik
siswa, serta konteks sekolah secara keseluruhan. Dalam beberapa situasi,
ada keputusan dan aturan yang perlu diambil dengan cepat dan tegas,
tetapi tetap dalam kerangka yang adil dan transparan.(Lickona, 2013)
Dalam kesimpulannya, gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan. Gaya kepemimpinan demokratis yang
melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan dan memberikan peran
aktif dalam pembelajaran cenderung meningkatkan motivasi siswa. Hal
ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mendukung, dan
mendorong perkembangan keterampilan siswa. Namun, penting bagi
kepala sekolah untuk tetap mempertimbangkan konteks dan situasi yang
ada untuk mengambil keputusan yang tepat guna mencapai tujuan
pendidikan yang optimal.(Ekosiswoyo, 2016) Selain itu, pengaruh gaya
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kepemimpinan otoriter juga perlu dipertimbangkan. Meskipun gaya
kepemimpinan otoriter cenderung membatasi partisipasi siswa dan
memberlakukan aturan yang ketat, dalam beberapa situasi tertentu, hal ini
dapat menghasilkan disiplin yang diperlukan dan meningkatkan fokus
siswa terhadap tugas-tugas akademik. Namun, perlu diperhatikan bahwa
penerapan gaya kepemimpinan otoriter secara berlebihan dapat
menyebabkan siswa merasa terbebani, tidak termotivasi, atau bahkan
merasa takut untuk berpartisipasi.(Angga & Iskandar, 2022)

Penting bagi kepala sekolah di SD Tunas Harapan Islam kota
Medan untuk mencari keseimbangan antara kedua gaya kepemimpinan
tersebut. Menerapkan gaya kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif
dapat menjadi solusi yang tepat. Kepala sekolah dapat menggunakan
pendekatan demokratis dalam situasi yang memungkinkan partisipasi
siswa dan pengambilan keputusan bersama, sementara dalam situasi yang
membutuhkan keputusan cepat dan tegas, pendekatan otoriter dapat
diterapkan dengan tetap memperhatikan keadilan dan kebutuhan
siswa.(Timor, 2018) Selain gaya kepemimpinan kepala sekolah, penting
juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi secara
keseluruhan. Faktor-faktor seperti kurikulum yang relevan dan menarik,
pendekatan pengajaran yang inovatif, dukungan sosial yang baik, dan
pembinaan keterampilan sosial dan emosional siswa juga berkontribusi
terhadap motivasi belajar mereka. (Amini et al., 2021) Dalam menghadapi
tantangan dan tuntutan pendidikan saat ini, kepala sekolah di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan memiliki peran penting dalam menciptakan
iklim belajar yang positif dan memotivasi bagi siswa. Dengan mengenali
kebutuhan dan karakteristik siswa, serta menggunakan gaya
kepemimpinan yang sesuai, kepala sekolah dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa, mengoptimalkan potensi mereka,
dan membantu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.(Radhiah &
Sunarto, 2022)

LANDASAN TEORI

Teori Kepemimpinan dan Motivasi: Teori ini mengemukakan
bahwa gaya kepemimpinan otoriter cenderung mengurangi motivasi
intrinsik siswa. Kepala sekolah yang menggunakan gaya kepemimpinan
otoriter membatasi partisipasi siswa dalam pengambilan keputusan dan
pengaturan aturan. Hal ini dapat membuat siswa merasa kurang memiliki
kontrol dan kebebasan dalam pembelajaran, yang pada gilirannya dapat
mengurangi motivasi intrinsik mereka untuk belajar. (Bass & Riggio,
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2006). Teori Kemandirian: Teori ini menekankan pentingnya memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengambil inisiatif dan mengatur diri
mereka sendiri dalam pembelajaran. Gaya kepemimpinan otoriter yang
cenderung memberikan perintah dan kontrol yang ketat dapat
menghambat perkembangan kemandirian siswa. Ketika siswa tidak
diberdayakan untuk mengambil tanggung jawab dan membuat keputusan
sendiri, motivasi belajar mereka dapat terhambat. (Deci & Ryan 2000)

Teori Keadilan dan Penghargaan: Teori ini menyatakan bahwa
keadilan dan penghargaan yang diberikan kepada siswa dapat
memengaruhi motivasi belajar mereka. Gaya kepemimpinan otoriter yang
tidak melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan dan tidak
memberikan penghargaan yang cukup terhadap kontribusi siswa dapat
membuat mereka merasa tidak dihargai. Hal ini dapat mengurangi
motivasi belajar siswa dan mengurangi rasa keterikatan mereka terhadap
lingkungan belajar. (Leithwood, & Jantzi, 2006). Teori Self-Determination:
Teori ini menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan dasar siswa,
yaitu otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial yang baik. Gaya
kepemimpinan otoriter yang tidak memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan otonomi, merasa kompeten, dan terlibat dalam
hubungan sosial yang baik dapat mengganggu pemenuhan kebutuhan
dasar ini. Akibatnya, motivasi belajar siswa dapat terganggu. (Leithwood,
et.al, 2004).

Teori Efek Negatif: Teori ini mengemukakan bahwa gaya
kepemimpinan otoriter dapat memiliki efek negatif jangka panjang
terhadap motivasi belajar siswa. Ketika siswa terus-menerus mengalami
kontrol yang ketat dan kurangnya kebebasan dalam pembelajaran,
mereka dapat mengalami penurunan motivasi belajar, penurunan minat
terhadap sekolah, dan berisiko mengalami kejenuhan belajar. (Ryan &
Deci, 2000). Dalam penelitian yang melibatkan gaya kepemimpinan
otoriter, beberapa temuan mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan
otoriter dapat berdampak negatif terhadap motivasi belajar siswa,
sementara beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda
tergantung pada konteks dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa. Penting untuk diingat bahwa teori-teori ini
memberikan pandangan umum tentang pengaruh gaya kepemimpinan
otoriter terhadap motivasi belajar siswa. Namun, faktor-faktor lain seperti
karakteristik siswa, lingkungan sekolah, dan interaksi antara kepala
sekolah dan siswa juga dapat mempengaruhi hasilnya. (Wang, et.al, 2011).
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Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter
cenderung mengurangi motivasi belajar siswa. Dalam konteks
pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
otoriter cenderung membatasi partisipasi siswa dalam pengambilan
keputusan, memberikan perintah secara tegas, dan menekankan disiplin
yang ketat. Hal ini dapat membuat siswa merasa terkekang, kurang
memiliki kontrol atas pembelajaran mereka, dan kurang termotivasi
untuk aktif dalam proses belajar. (Wong & Prendergast 2013).

Gaya kepemimpinan otoriter juga cenderung mengurangi
kemandirian siswa. Ketika kepala sekolah mengambil semua keputusan
tanpa melibatkan siswa, siswa tidak memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan, inisiatif, dan
tanggung jawab pribadi. Akibatnya, motivasi belajar siswa dapat
menurun karena mereka merasa kurang berdaya dalam mengatur dan
mengelola pembelajaran mereka sendiri. (Winarsih, 2018) Selain itu, gaya
kepemimpinan otoriter juga dapat mengganggu keadilan dan
penghargaan dalam lingkungan belajar. Ketika kepala sekolah tidak
memberikan penghargaan yang cukup terhadap kontribusi siswa atau
tidak melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan, siswa
dapat merasa tidak dihargai dan kurang termotivasi untuk berprestasi.
Keadilan yang kurang dapat menciptakan ketidakpuasan dan mengurangi
rasa keterikatan siswa terhadap sekolah. Dalam jangka panjang, gaya
kepemimpinan otoriter dapat memiliki efek negatif terhadap motivasi
belajar siswa. Ketika siswa terus menerus mengalami kontrol yang ketat
dan merasa terkekang, mereka dapat mengalami kejenuhan belajar,
penurunan minat terhadap sekolah, dan bahkan meningkatkan risiko
tingkat keputusasaan.(Usman, 2020)

Namun, penting wuntuk dicatat bahwa pengaruh gaya
kepemimpinan otoriter dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor
kontekstual dan individu. Beberapa siswa mungkin merespons lebih baik
terhadap gaya kepemimpinan otoriter dalam situasi tertentu, misalnya
ketika mereka membutuhkan struktur yang jelas dan aturan yang ketat
untuk mengatur pembelajaran mereka.(Sutoyo, 2017) Oleh karena itu,
penting bagi kepala sekolah untuk mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik siswa serta konteks sekolah secara menyeluruh dalam
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. Dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa, kepala sekolah perlu mengkaji gaya
kepemimpinan mereka dan mempertimbangkan pendekatan yang lebih
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demokratis dan partisipatif. Gaya kepemimpinan demokratis yang
melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan, memberikan ruang
untuk partisipasi aktif siswa, dan memberikan penguatan positif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Gaya kepemimpinan demokratis ini
memungkinkan siswa untuk merasa lebih berdaya, memiliki tanggung
jawab terhadap pembelajaran mereka, dan merasa dihargai atas kontribusi
mereka.(As’ad & Firmansyah, 2022)

Selain itu, kepala sekolah juga dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung motivasi belajar siswa dengan mengembangkan hubungan
yang positif antara siswa dan guru, mendorong kerjasama antar siswa,
dan memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan individu
siswa. Memberikan pujian dan penghargaan yang layak kepada siswa atas
prestasi mereka juga dapat meningkatkan motivasi belajar.(Firmansyah,
2013) Penggunaan gaya kepemimpinan transformasional juga dapat
berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Kepala sekolah yang
menggunakan gaya kepemimpinan transformasional mampu mengilhami,
membimbing, dan memotivasi siswa untuk mencapai potensi terbaik
mereka. Dengan membangun hubungan yang kuat, memberikan visi yang
jelas, dan memberikan tantangan yang menantang, kepala sekolah dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.(Indriyani et al.,
2022)

Selain itu, penting untuk mengakui bahwa setiap siswa memiliki
kebutuhan dan preferensi belajar yang berbeda. Oleh karena itu, kepala
sekolah perlu mempertimbangkan pendekatan diferensiasi pembelajaran
untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan dan pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Hal ini dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan pengalaman
belajar yang relevan dan menarik bagi mereka.(Muhammad Riza et al.,
2022) Dalam rangka mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan otoriter
terhadap motivasi belajar siswa secara lebih mendalam, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dapat melibatkan observasi langsung
terhadap siswa dan kepala sekolah, wawancara, dan pengumpulan data
secara sistematis untuk menggali pengaruh gaya kepemimpinan otoriter
pada motivasi belajar siswa dalam berbagai konteks dan populasi siswa
yang berbeda. (Alfikri, 2022)

Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan otoriter cenderung
memiliki pengaruh negatif terhadap motivasi belajar siswa. Gaya
kepemimpinan demokratis, transformasional, dan pendekatan diferensiasi
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pembelajaran dapat menjadi alternatif yang lebih efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan memperhatikan kebutuhan
dan karakteristik siswa serta menciptakan lingkungan yang mendukung,
kepala sekolah dapat memberikan pengaruh positif yang kuat terhadap
motivasi belajar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian untuk Menganalisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Otoriter dan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap
Motivasi Belajar Siswa di SD Tunas Harapan Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan
demokratis kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan. Berikut adalah metode penelitian yang dapat
digunakan:

(1) Desain Penelitian: Penelitian ini dapat menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, yaitu
pengumpulan data yang dilakukan dalam satu periode waktu
tertentu.(Lexy J. Moleong, 2019)

(2) Populasi dan Sampel: Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
di SD Tunas Harapan Islam kota Medan. Jumlah siswa dapat
dijadikan sebagai populasi penelitian. Dari populasi tersebut, ambil
sampel secara acak sederhana. Ukuran sampel yang
direkomendasikan tergantung pada jumlah populasi dan tingkat
kepercayaan yang diinginkan.(Ibrahim, 2015)

(3) Instrumen Penelitian: Instrumen yang dapat digunakan adalah
kuesioner. Kuesioner tersebut harus mencakup variabel-variabel
yang akan diteliti, yaitu gaya kepemimpinan otoriter dan
demokratis kepala sekolah serta motivasi belajar siswa. Pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner harus dirancang untuk mengukur
tingkat persepsi siswa terhadap gaya kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi belajar mereka. Validitas dan reliabilitas
instrumen harus diuji sebelum pengumpulan data. (Bungin, 2013)

(4) Pengumpulan Data: Setelah instrumen penelitian disiapkan,
kuesioner dapat didistribusikan kepada siswa di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan. Pastikan menjelaskan tujuan penelitian
dan kepentingan kerahasiaan serta anonimitas respon siswa. Data
dapat dikumpulkan dalam waktu yang ditentukan. .(Lexy J.
Moleong, 2019)
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(5) Analisis Data: Data yang terkumpul dapat dianalisis menggunakan
teknik statistik. Misalnya, untuk menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan otoriter dan demokratis terhadap motivasi belajar
siswa, dapat digunakan analisis regresi. Analisis ini akan
membantu mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel
tersebut. (Bungin, 2013)

(6) Interpretasi Hasil: Setelah analisis data selesai, hasilnya dapat
diinterpretasikan. Hasil analisis dapat digunakan untuk memahami
pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis kepala
sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas Harapan
Islam kota Medan. Dapat ditentukan apakah ada hubungan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
belajar siswa. (Bungin, 2013)

(7) Pembahasan dan Kesimpulan: Hasil penelitian dapat dibahas dan
dianalisis lebih lanjut untuk menarik kesimpulan. Perdebatan dapat
dilakukan mengenai implikasi temuan tersebut dalam konteks
pendidikan di SD Tunas Harapan Islam kota Medan. Keterbatasan
penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya juga dapat
dibahas. (Ibrahim, 2015)

Metode penelitian di atas memberikan kerangka kerja untuk
melakukan analisis mengenai pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan
demokratis kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas
Harapan Islam kota Medan. Namun, penting untuk diingat bahwa ini
hanya merupakan contoh metode penelitian yang dapat digunakan.
Peneliti dapat menyesuaikan metode penelitian sesuai dengan kebutuhan
dan konteks penelitian yang lebih spesifik.(Mulyasa, 2013) Selain metode
penelitian yang disebutkan di atas, penelitian ini juga dapat
menggunakan metode observasi untuk mengamati langsung perilaku
kepala sekolah dalam interaksi dengan siswa. Observasi ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis tampak dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah. Catatan observasi yang terperinci dapat membantu
mendukung temuan dari analisis kuesioner.(Upt et al., 2015)

Selain itu, untuk memperoleh perspektif yang lebih kaya,
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa juga dapat dilakukan.
Wawancara semacam ini dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang pandangan dan pengalaman mereka terkait gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi belajar siswa. Data kualitatif dari wawancara
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dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan melengkapi
temuan kuantitatif dari analisis kuesioner.(As’ad & Firmansyah, 2022)
Selanjutnya, penelitian ini dapat melibatkan analisis data sekunder
seperti data prestasi akademik siswa. Data prestasi akademik yang
tersedia dapat digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan dalam
motivasi belajar siswa antara mereka yang berada di bawah
kepemimpinan otoriter dan demokratis. Data tersebut dapat dianalisis
secara komparatif untuk mendukung temuan dari analisis kuesioner dan
observasi.(Rahayuningsih & Rijanto, 2022) Dalam penelitian ini, penting
untuk memperhatikan etika penelitian, termasuk persetujuan etis dan
kepentingan kerahasiaan data. Selain itu, penting untuk mencatat bahwa
penelitian ini memiliki batasan, seperti ukuran sampel yang terbatas pada
SD Tunas Harapan Islam kota Medan, sehingga generalisasi temuan perlu
dilakukan dengan hati-hati. Dengan menggunakan metode penelitian
yang tepat, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis kepala
sekolah terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas Harapan Islam kota
Medan. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga
bagi kepala sekolah dan pihak terkait dalam meningkatkan lingkungan
belajar yang memotivasi dan mendukung bagi siswa.(Hasanah, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan otoriter
dan demokratis kepala sekolah terhadap motivasi belajar siswa dapat
bervariasi tergantung pada konteks dan metodologi penelitian yang
dilakukan. Berikut adalah beberapa contoh hasil dan pembahasan yang
mungkin muncul dalam penelitian tersebut:

Terdapat pengaruh negatif gaya kepemimpinan otoriter terhadap
motivasi belajar siswa. Siswa yang berada di bawah kepemimpinan
otoriter merasa terbatas dalam partisipasi dan keterlibatan dalam
pembelajaran, yang dapat menurunkan motivasi mereka untuk belajar.
Gaya kepemimpinan otoriter yang cenderung dominan dan kontrol dapat
menyebabkan siswa merasa kurang termotivasi dan terkekang dalam
proses belajar. Keterbatasan partisipasi siswa dan kurangnya kebebasan
untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan dapat menghambat
motivasi siswa dan menurunkan minat mereka terhadap pembelajaran.

Terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan demokratis
terhadap motivasi belajar siswa. Siswa yang berada di bawah
kepemimpinan demokratis cenderung merasa dihargai, didengar, dan
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memiliki peran aktif dalam pembelajaran, yang dapat meningkatkan

motivasi mereka untuk belajar. Gaya kepemimpinan demokratis yang

melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan dan memberikan mereka
peran aktif dalam pembelajaran dapat membangkitkan motivasi siswa.

Siswa merasa dihargai, memiliki tanggung jawab, dan merasa memiliki

kepemilikan terhadap lingkungan belajar mereka, yang mendorong

mereka untuk berpartisipasi dan berinvestasi secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Pentingnya keseimbangan antara gaya kepemimpinan otoriter dan
demokratis. Kepala sekolah perlu mengadopsi pendekatan kepemimpinan
yang fleksibel dan adaptif tergantung pada situasi dan kebutuhan siswa.
Terlalu banyak penerapan gaya kepemimpinan otoriter atau demokratis
dapat memiliki dampak negatif pada motivasi belajar siswa. Penting bagi
kepala sekolah untuk memahami konteks dan situasi yang ada serta
mempertimbangkan kebutuhan siswa. Dalam beberapa situasi, seperti
penegakan disiplin, gaya kepemimpinan otoriter mungkin diperlukan,
sementara dalam situasi lain yang memungkinkan partisipasi dan
pengambilan keputusan bersama, gaya kepemimpinan demokratis dapat
lebih efektif dalam memotivasi siswa.

Pembahasan lebih lanjut dan interpretasi hasil penenelitian tentang
pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis kepala sekolah
terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Tunas Harapan Islam
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang hubungan antara
variabel tersebut. Berikut adalah beberapa kemungkinan pembahasan
yang dapat diajukan:

1) Peran gaya kepemimpinan otoriter: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan otoriter dapat memiliki pengaruh negatif
terhadap motivasi belajar siswa. Gaya kepemimpinan otoriter yang
didasarkan pada dominasi dan kontrol dapat membatasi partisipasi
siswa dalam pengambilan keputusan dan mengurangi rasa
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan siswa merasa kurang termotivasi dan cenderung
hanya mengejar target akademik tanpa pemahaman yang mendalam.

2) Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis: Penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan demokratis dapat memiliki pengaruh
positif terhadap motivasi belajar siswa. Gaya kepemimpinan
demokratis yang melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan dan
memberikan mereka peran aktif dalam pembelajaran mendorong rasa
kepemilikan siswa terhadap proses belajar. Hal ini meningkatkan
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motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif, berbagi ide, dan
berkolaborasi dengan sesama siswa dan guru.

Pentingnya keseimbangan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseimbangan antara gaya kepemimpinan otoriter dan demokratis
sangat penting. Kepala sekolah perlu mengadopsi pendekatan
kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif tergantung pada situasi dan
kebutuhan siswa. Terlalu banyak penerapan gaya kepemimpinan
otoriter atau demokratis dapat memiliki dampak negatif pada motivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mengenali konteks
dan situasi yang ada untuk membuat keputusan yang tepat guna
mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Implikasi praktis: Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis
bagi kepala sekolah dan tenaga pendidik di Sekolah Dasar Tunas
Harapan Islam. Mereka perlu mempertimbangkan gaya
kepemimpinan yang diterapkan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan memotivasi. Menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis yang melibatkan siswa dalam pengambilan
keputusan, memberikan tanggung jawab, dan mendorong partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
mereka.

Pentingnya kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan siswa juga
perlu ditekankan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
mendukung, dan memotivasi. Selain itu, pelatihan dan pengembangan
profesional bagi kepala sekolah dan tenaga pendidik tentang
kepemimpinan yang efektif dan strategi motivasi belajar dapat
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di Sekolah Dasar
Tunas Harapan Islam.

Rekomendasi penelitian selanjutnya: Berdasarkan temuan penelitian
ini, ada beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Misalnya,
penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa, seperti iklim kelas, interaksi
guru-siswa, atau karakteristik kepala sekolah yang spesifik. Selain itu,
membandingkan pengaruh gaya kepemimpinan otoriter dan
demokratis pada tingkat pendidikan yang berbeda, seperti Sekolah
Menengah Pertama atau Sekolah Menengah Atas, juga dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang hubungan
tersebut.

Penting untuk mencatat bahwa hasil dan pembahasan yang disajikan
di atas adalah asumsi umum dan tidak didasarkan pada data spesifik
dari penelitian di Sekolah Dasar Tunas Harapan Islam. Untuk
mendapatkan hasil dan pembahasan yang lebih akurat dan relevan,
referensi yang Anda berikan sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan di sekolah tersebut, harus dikonsultasikan secara langsung.
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KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa gaya kepemimpinan
otoriter dan demokratis kepala sekolah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SD Tunas Harapan Islam
kota Medan. Gaya kepemimpinan demokratis yang melibatkan siswa
dalam pengambilan keputusan dan memberikan peran aktif dalam
pembelajaran cenderung meningkatkan motivasi siswa. Siswa merasa
dihargai, memiliki peran, dan mendapatkan dukungan dalam proses
pembelajaran, yang mendorong mereka untuk mencapai prestasi
akademik yang lebih baik. Di sisi lain, gaya kepemimpinan otoriter yang
cenderung membatasi partisipasi siswa dan memberlakukan aturan yang
ketat dapat menghambat motivasi belajar siswa. Siswa mungkin merasa
terkekang dan kurang termotivasi untuk belajar, yang dapat
mempengaruhi hasil akademik mereka.

Kesimpulannya, gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
langsung terhadap motivasi belajar siswa. Gaya kepemimpinan
demokratis yang inklusif dan mendukung mendorong partisipasi siswa,
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, dan menciptakan
lingkungan belajar yang positif. Sebaliknya, gaya kepemimpinan otoriter
yang dominan dan kontrol dapat meredam motivasi siswa. Untuk
mencapai lingkungan belajar yang optimal, penting bagi kepala sekolah di
SD Tunas Harapan Islam kota Medan untuk menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis yang memungkinkan partisipasi siswa dalam
pengambilan keputusan dan memberikan ruang bagi mereka untuk
berperan aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan merasa
dihargai, termotivasi, dan memiliki tanggung jawab terhadap
keberhasilan sekolah dan komunitasnya. Namun, perlu diingat bahwa
setiap sekolah memiliki konteks dan karakteristik yang unik. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan
mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa di SD Tunas Harapan Islam kota Medan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih lengkap dan akurat.
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